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ABSTRAK

Pembelajaran interaktif antar makhluk hidup dan lingkungannya di MTsN 2 Banda
Aceh masih belum memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran.
Media yang digunakan masih terbatas hanya pada buku paket saja. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis aktivitas'dan hasil belajar peserta didik pada materi
interaksi antar makhluk hid pgannya dengan penerapan metode
Outdoor Study dan me elitian ini menggunakan pre-
eksperimen denga ost-test. Populasi dalam
penelitian ini : 2 Banda Aceh. Sampel
dipilih de 3 an jumlah peserta
didik se ervasi dan tes.

peserta  didik

lllllllll
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 1

pakan salah satu mata pelajaran di sekolah
menengah pertama li peserta didik dengan

Pemanfaatan lingkungan

yaitu pada erdiri dari beberapa

komponen pada rantai makanan tersebut, apabila salah satu komponen hilang
atau rusak maka akan sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup di masa

berikutnya, hal itu diharapkan peserta didik mampu meningkatkan kesadaran

! Hisbullah, dkk, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sekolah Menengah, (Makassar:
Aksara Timur, 2018), h. 96.

2 Husamah, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning Ancangan Strategis
Mengembangkan Metode Pembelajaran yang Menyenangkan, Inovatif dan Menantang, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2013), h. 22.



terhadap pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem, menjaga keanekaragaman
hayati, dan memastikan kelangsungan hidup makhluk hidup di Bumi.?

Sebagaimana disebutkan Allah SWT. dalam Al Qur’an surah Taha ayat 53
yang berbunyi:

2, U3 A0 2L G 05315 Sk 138 T8I 5 13a a5 Y1 40 s o3
Artinya: "Dia yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang
telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuhan-
tumbuhan yang bermacam-macam" (QS Taha: 53).*

Ayat di atas membuktikan bahwa adanya interaksi antara komponen abiotik
berupa air, untuk menumbuhkan tumbuhan yang mana tumbuhan tersebut berupa
komponen biotik: Hal\ tersebut im€rupakan salah satu interaksi antar makhluk
hidup dengan lingkungannya, jika salah satu rusak atau hilang contohnya
sepérti air maka kelangsungan hidup tumbuhan akan terganggu.®

Maka dari itu peneliti menyimpuikan bahwa pembelajaran IPA tentang
interakstmakhluk hidup-dengandingkungannya.sangat diperlukan di sekolah untuk
menumbuhkan sifat_peduli_lingkungan pada_setiap peserta didik agar dapat
menjaga keseimbangan ‘ekosistem. Materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya terdapat pada pembelajaran IPA di kelas VII SMP/MTs.

Berdasarkan hasil observasi awal di MTsN 2 Banda Aceh terlihat bahwa

pembelajaran pada materi interaktif antar makhluk hidup dan lingkungannya di

3 Nuryani, Strategi Belajar Mengajar IPA, (Bandung: Jica, FMIPA Universitas Pendidikan
Indonesia, 2003), h. 160.

4 Departemen Agama R1, At-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Darul 2021), h. 33.

5 Ibnu Katsir, Shahih Tafsir, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2006).



MTsN 2 Banda Aceh masih belum memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
media pembelajaran. Terlihat guru menggunakan media yang masih terbatas hanya
pada buku paket saja, lalu guru menjelaskan dengan metode ceramah dan tanya
jawab saat pembelajaran berlangsung. Keseluruhan materi yang disampaikan guru
bersumber dari bukui paket Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs kelas VII
semester 1..Saat proses pembelajaraniberlangsung, guru meminta peserta didik
mencatat materi yang disampaikan, dan diberi izin untuk bertanya. Terlihat dari
beberapa peserta didik, kebanyakan dari peserta didik cenderung hanya diam dan
mendengarkan penjelasan dari guru sehingga menyebabkan pembelajaran menjadi
monoton (membosankan), peserta didik tidak aktif dalam mengikuti
pembelajaran, seperti\jarang bertanya atau mengajukan pendapat.®

Berdasarkan hasil wawancarardengan beberapa peserta didik kelas VII MTsN
2 Banda Aceh yang sudah mempelajari materianteraksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya, mengatakan bahwa peserta didik masih kurang memahami materi
tersebut, karena metode dan‘media yang-diterapkan oleh guru tidak menarik, hanya
terpaku pada gambar dan tulisan'yang ada'di'buku paket saja dan membuat peserta
didik merasa bosan saat proses belajar, maka dari itu peserta didik kurang
memahami bagaimana hubungan interaksi antara komponen biotik dan komponen
abiotik serta rantai makanan pada suatu ekosistem.’

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan salah satu guru bidang studi

IPA kelas VII di MTsN 2 Banda Aceh beliau mengatakan bahwa pembelajaran

® Observasi Peneliti di MTsN 2 Banda Aceh, pada tanggal 16 Februari 2024.
" Wawancara dengan Siswa kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh, 16 Februari 2024.



yang dilakukan menggunakan metode ceramah dan media buku paket kurang
maksimal. Guru juga merasa kewalahan dalam mengajar, banyak peserta didik

tidak berhasil mencapai nilai KKTP 75 yang di tetapkan pada sekolah MTsN 2

Banda Aceh, yang mana nilai ang dicapai peserta didik adalah 60,

sehingga diperlukan ia s/ide PPT tambahan yang

llllllll

“Penerapan Metode Outdoor Study dengan Memanfaatkan lingkungan Sebagai

Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA”

8 Wawancara dengan Guru Bidang Studi IPA di MTsN 2 Banda Aceh, 16 Februari 2024.
9 Suherdiyanto, Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Study) dalam Peningkatan Hasil Belajar
Siswa di SMA Negeri 1 Sungai Kakap. Jurnal Pendidikan Sosial. Vol.3, No.1, (2016), h. 146.



menunjukkan keaktifan belajar siswa dalam kategori baik dan sebanyak 90% siswa
mencapai nilai ketuntasan belajar secara klasikal.1?

Media slide power point telah terbukti memberikan manfaat terhadap proses

pembelajaran. Hal ini berdasarkas elitian yang telah dilakukan sebelumnya

pada judul penelitia ide Power Point Terhadap
Hasil BelajarPes k Hidup" Menunjukkan

satu-satunya

idoor study in dik mengamati

I! kst antai kompc ekolah dan

ngafr-metdde “oittdoor stu

dalam ‘mafakuléan proses bélajar dan d

PT ini, peserta

didik akan

belajar peserta

10 Selvi Ayu Utami, Penerapan Metode Qutdoor Study dengan Memanfaatkan Lingkungan
Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA. Jurnal Pendidikan,
Vol.1, No.1, (2015), h. 98.

11Syaepudin, Pengaruh Penggunaan Media Power Point Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Materi Adaptasi Makhluk Hidup. Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 7, No. 1, (2020),
h.37.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah aktivitas belajar peserta didik pada materi interaksi antar makhluk

hidup dan lingkungannya di MTsN 2 Banda Aceh dapat meningkat dengan

penerapan metode outdoor. dan media s/ide PPT?
2. Apakah hasi eri interaksi antar makhluk

at meningkat dengan

Banda Aceh

lllllllll

Penelitian ini sebagai meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik
dengan penerapan metode outdoor study dan media slide PPT serta
menambah wawasan dan pengalaman dalam mengkreasikan metode dan

media belajar di luar kelas sebagai penunjang dalam proses pembelajaran.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi guru

Metode outdoor study dan media slide PPT ini dapat mendorong guru

agar lebih kreatif dalax akukan proses belajar mengajar, dapat

nedia pembelajaran dengan

ad
(1]

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tambahan
serta wawasan terkait dengan pengaruh metode outdoor study media
slide PPT terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.



E. Hipotesis Penelitian
Ha. : Penerapan metode outdoor study dan media slide PPT pada materi

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya di MTsN 2 Banda Aceh

dapat meningkatkan hasil belaj
Hy : Penerapan

Banda Aceh tidak

erdapat

istilah-

peserta

ng terdapat

.......... dengan

aktivitas peserta

study memiliki tiga

tahapan terdiri dari ta ap pelaksanaan dan tahap evaluasi

dengan melakukan pengamatan langsung di sekitaran lingkungan sekolah
MTsN 2 Banda Aceh.

2. Slide Power point merupakan program aplikasi yang berfungsi untuk

membuat presentasi dalam bentuk slide-slide.*? Media slide PPT merupakan

2 Kadaruddin, Mahir Desain Slide Presentasi dan Multimedia Pembelajaran Berbasis
Power Point, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 3.



media pembelajaran yang tepat untuk menampilkan materi pembelajaran
dalam bentuk s/ide dimana mampu membantu guru untuk memperjelas

tentang hal yang dijelaskan dan membantu peserta didik dalam memahami

materi pembelajaran denga ih baik. Penerapan media sl/ide PPT pada

penelitian ind es belajar mengajar pada
Banda Aceh.

dalam proses

dan writing

diri dari mental

AR-RANIRY

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik. Hasil belajar merupakan

i kompetensi atau

perubahan yang mengakibatkan seseorang berubah dalam kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotornya. Kemampuan kognitif meliputi
pengetahuan dan pemahaman, kemampuan psikomotor meliputi
13 Ratih lisma purbayanti, dkk, Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dengan
Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII di SMP

Negeri 03 Sukadana Kabupaten Kayong Utara. Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran, Vol.1,
No.1, (2022), h. 24.



10

keterampilan gerak badan dalam urutan tertentu, dan kemampuan afektif
meliputi sikap dan nilai yang meresapi perilaku dan tindakan.'* Hasil belajar

yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik

kelasVII MTsn 2 Banda Ace gan penerapan metode outdoor study yang
o didapat dari nilai jawaban

ang_berjumlah 20 soal

) penelitian

ada materfinteraksi'antar makhluk hidup

14 Fitriani,” Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
diSMP Karya Indah Kecamatan Tapung”, Jurnal Peka, Vol.4, No.2, (2016), h. 138.

15 Netty Demak H. Sitanggang, “Peningkatan Hasil Belajar Ekosistem Melalui Penggunaan
Laboratorium Alam”, Jurnal Formatif, Vol.5, No.2, (2015), h. 156.



BABII
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Metode Mengajar

Metode mengajar ialah cara o dipergunakan guru dalam mengadakan

hubungan dengan si hgajaran.'® Metode mengajar

ajarkan peserta didik saat

dik banyak aktif

baik adalah

llllllllll

a mempergunakan berbagai jenis
metode mengajar secara bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain.
Masing- masing metode ada kelemahan serta keuntungannya. Tugas guru adalah
memilih berbagai metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar.
Secara singkat metode mengajar yang sampai saat ini masih banyak digunakan

16 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2004), h.

76.
17 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 271.

11



12

dalam proses belajar mengajar adalah: metode ceramah, metode tanya jawab,
metode diskusi, metode tugas belajar dan resitasi, metode kerja kelompok, metode

demontrasi dan eksperimen, metode sosiodrama (role-playing), metode problem

solving, metode sistem regu (tea aching), metode latihan (drill), metode

karyawisata (field- esourse person (manusia
sumber),

secara lisan.

perlihatkan

au ber-buat
diartikan cara
situasi tiruan untuk
1 tertentu. 2!

4. Metode pemberian tugas atau (resitasi) merupakan metode yang

menugaskan kepada anak didik untuk mengerjakan sesuatu dengan tujuan

memantapkan, mendalami, dan memperkaya materi yang sudah dipelajari

18 Nana Sudjana, Dasar-dasar....h. 77-90.

19 Lufri, Strategi Pembelajaran Biologi, Teori, Praktik dan Penelitian, (UNP Press: 2006),
h. 31-45.

20 Nana Sudjana, Dasar-dasar....h. 77.

21 | ufri, Strategi Pembelajaran....h. 35.
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atau menemukan suatu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang relevan
atau sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan.??

5. Metode tanya jawab adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran melalui

bentuk pertanyaan yang pe jawab oleh anak didik. Disamping itu guru

juga membe murid, kemudian murid lain

annya. Apabila tidak

oarahkan atau

i, dari konsep-
dan untuk
n. Woods méndefenisika

yang “dittulai fdari stafu Rafg tidak

8. Team teaching pada dasarnya ialah metode mengajar dua orang guru atau

sebagai suatu

ui yang akhirnya

lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa, jadi kelas dihadapi

beberapa guru.?®

22 |_ufri, Strategi Pembelajaran....h. 33.

2 Diknas, Strategi Pembelajaran dan Pilihannya. (Direktorat Tenaga Kependidikan Dirjen
Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Depdiknas, 2008), h. 22.

24 |_ufri, Strategi Pembelajaran ... h. 37.

% Lufri, Strategi Pembelajaran... h. 32.

% Diknas, Strategi Pembelajaran ...h. 26-21.



14

9. Metode latihan disebut juga metode training atau metode drill, yaitu suatu
metode atau cara mengembangkan kompetensi atau skill anak didik baik

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga anak menjadi

terampil dalam bidang yan ya. Latihan biasanya diberikan setelah

topik atau setelah guru

llllllll

a tersebut. %

pasaan bahan pelajaran
melalui pengembangan dan penghayatan anak didik. Pengembangan
imajinasi dan penghayatan dilakukan oleh anak didik dengan

memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.>!

2" Lufri, Strategi Pembelajaran....h. 125.
2 Diknas, Strategi Pembelajaran....h. 28.
29 | ufri, Strategi Pembelajaran....h. 38.
30 L ufri, Strategi Pembelajaran....h. 41.
81 Nana Sudjana, Dasar-dasar.... h. 84.
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14. Metode sosiodrama adalah cara mengajar yang memberikan kesempatan

kepada anak didik untuk melakukan kegiatan memainkan peran terutama

yang terdapat dalam kehidupan masyarakat (kehidupan sosial).*2

15. Metode proyek adalah cara jian pelajaran yang bertitik tolak dari suatu

masalah ata agai segi yang berhubungan

eserta didik

. .
lllll

juan untuk
belajaran outdoor

study henda disekolah. Kegiatan

belajar mengajar ini dilak peserta didik akan tetapi, tidak

dilakukan didalam ruangan kelas, tetapi dilakukan di luar ruangan kelas atau alam

terbuka.®®

%2 Nana Sudjana, Dasar-dasar.... h. 88.

33 Nana Sudjana, Dasar-dasar.....h. 89.

34 L ufri, Strategi Pembelajaran....h. 40.

% Silvia Arianti, Pengaruh Metode OQutdoor Study dan Metode Konvensional dengan
Media Slide Power Point pada Mata Pelajaran Geografi, Jurnal Meretas, Vol.4, No.4, h. 129.
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Proses kegiatan pembelajaran dengan outdoor study atau dengan
memanfaatkan lingkungan dapat mendorong motivasi belajar peserta didik,

mengasah aktivitas fisik, kreativitas, terampil dan mandiri dalam diri peserta didik

agar suasana proses pembelajarar enangkan dan agar dapat mendekatkan

hubungan emosiona mbelajaran diluar kelas juga

ang dapat menghindari

mbelajaran

llllllllll

jelaskan materi
rbagai elemen media
seperti teks, animasi, gamba yang dirangkum dan dikemas dalam

bentuk slide Power Point, sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami

penjelasanmelalui visualisasi yang terangkum di dalam media slide Power Point >

% Adi Kusrianto, Presentasi Sukses Dengan Power Point, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), h. 39-40.
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E. Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
Lingkungan sekolah merupakan suatu kondisi yang ada di lembaga pendidikan

formal yang melaksanakan program pengajaran, bimbingan, dan latihan yang akan

membantu peserta didik untuk m nbangkan potensi belajar siswa, Sumber

belajar lingkungan an dan pengetahuan siswa

ing kelas. Selain itu,

UL
llllllllll

an mendorong pada
penghayatan nilai atau aspek kehidupan yang ada di lingkungannya.
Kesadaran akan yang pentingnya lingkungan dalam kehidupan bisa mulai
ditanamkan pada peserta didik sehingga setelah mereka dewasa kelak akan

bisa memelihara lingkungannya.

87 Zaenol Fajri, “Peran Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa”, Jurnal
lka, Vol.7,No.2, (2019), h. 7.
3 Rochintaniawati, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Bandung: UPL, 2003), h. 32.
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3. Penggunaan lingkungan dapat menarik bagi peserta didik, karena
lingkungan menyediakan sumber belajar yang sangat beragam. Keragaman

belajar merupakan modal dasar yang sangat diperlukan dalam rangka

penyiapan sumber daya m di masa depan.

Pemanfaatarn

g di dalam interaksi

belajar mengajar. Segala diperoleh dengan pengamatan

sendiri, penyelidikan dengan bekerja sendiri, baik secara rohani maupun teknis.*!

Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif. Adapun jenis-

39 Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grafindo, 2004), h. 6.
40 Qulistriani, ddk., Peran Guru Sebagai Fasilitator dalam Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar, Jurnal Of Elementary School Education, Vol.1,No.2, (2021), h. 2.

4 Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: garfindo Persada, 2007),
h. 15.
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jenis aktivitas dalam metode outdoor study digolongkan dalam 5 kelompok masing-
masing sebagai berikut:

1. Kegiatan-kegiatan visual

Membaca, melihat, dan

----------------

mengerjakan

Merenungkan, mengingatkan memecahkan masalah,menganalisis faktor-
faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

7. Kegiatan-kegiatan emosional
Minat membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan dalam

kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan overlap satu sama lain.*?

42 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013, h. 172-173.



20

Aktivitas diatas dapat diterapkan dalam pembelajara metode outdoor study,
dengan aktivitas belajar tersebut proses belajar mengajar akan lebih menarik dan

tidak membosankan siswa, sehingga menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal

dan nantinya dapat meningkatka elajar peserta didik.

1 proses belajar

laku akibat

1am jenjang

llllllllll

sintesis, dan

dengan sikap dan nilai. Pertama,
receiving atau attending (menerima atau memperhatikan), adalah kepekaan
seseorang dalam menerima rangsangan atau stimulus dari luar yang datang kepada
dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Contoh hasil belajar
afektif jenjang receiving, misalnya peserta didik menyadari bahwa disiplin wajib
ditegakkan, sifat malas dan tidak berdisiplin harus disingkirkan jauh-jauh. Kedua,

responding (menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif’. Jadi
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kemampuan menanggapi adalahkemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi

terhadapnyadengan salah satu cara.

3. Ranah Psikomotorik

Ranah psikor aitan dengan keterampilan

’
llllllll

l L

an belajar mengajar.
Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi 2 faktor yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri
individu (peserta didik) yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah

faktor yang ada di luardiri individu (peserta didik) atau di luar sekolah, meliputi

4 Endah Loeloek Purwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi
Pustakarya, 2013), h. 63.
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lingkungan sosial (keluarga, masyarakat, dan sekolah) dan lingkungan non sosial
(situasi alam, instrumen pembelajaran, materi pembelajaran, dan metode

pembelajaran).** Jadi, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari proses

belajar. Kecerdasan dan hasil peserta didik dapat diukur dengan

menggunakan tes has

disekeliling

lllllllll

a sesuatu di luar
individu ya 1 1 sama lain. Kondisi

yang saling mempengaru gan selalu dinamis dan dan dapat

berubah sesuai dengan kondisi dan seberapa besar komponen lingkungan dapat

mempengaruhi dengan kuat. Habitat merupakan tempat hidup suatu makhluk hidup

dapat berupa darat atau perairan.*®

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 55.

4 Dahlia Sarkawi, “Pengaruh Jenis Kelamin dan Pengetahuan Lingkungan Terhadap
Penilaian Budaya Lingkungan”, Jurnal PLPB, Vol. 03, No. 2, (2013), h. 102.
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Lingkungan terdiri dua koponen, komponen hidup (biotik) dan komponen
makhluk tak hidup (abiotik). Komponen biotik terdiri dari makhluk hidup seperti
manusia, hewan serta tumbuhan, sedangkan komponen abiotik terdiri dari
komponen benda mati seperti batd, udara, sinar matahari, dan air. Serta rantai
makanan.

2. Rantai Makanan (Food Chain)
Rantai makanan merupakan peristiwa makan dan dimakan yang membentuk

rangkaian lurus dan tak bercabang. Contoh rantai makanan dapat dilihat pada

gambar 2.1.

LA i

Produsen Konsumen T Konsumen Il Dekomposer

Gambar.2.1. Rantai imakanan di darat.*®

3. Jaringan Makanan
Jaringan makanan merupakan kumpulan rantai yang saling berhubungan
antara yang satu dengan yang lain sehingga membentuk jaring-jaring yang rumit.*’
Jaring-jaring makanan dialami ini satu produsen tidak hanya dimakanan oleh satu
jenis konsumen pertama. Tetapi bisa dimakan oleh lebih dari satu jenis konsumen
pertama, satu jenis konsumen pertama dapat dimakan lebih dari satu jenis

konsumen kedua dan seterusnya.

46 Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 361.
47 Husnul Hayati, Biologi, (Jakarta: Pustaka Nasional, 2014), h. 48.
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4. Interaksi Antar Makhluk Hidup dan Makhluk Hidup yang lain
Interaksi antara makhluk hidup dengan makhluk hidup yang lain dapat

terjadi melalui rangkaian peristiwa makan di makanan. Seperti rantai makanan,

ida makanan

----------

ang akanan.*°
| 4 HH o

oIMDIOSIS

a mahluk hidup

atau lebih an untung ruginya,
simbiosis dibedakan menjad
a. Simbiosis Parasitisme

Simbiosis parasitisme disebut sebagai parasit, parasitisme merupakan

antar organisme yang berbeda spesies, bila salah satu organisme hidup organisme

48 Wahono Widodo, dkk., Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: pusat kurikulum dan
perbukuan, 2017), h. 34.

49 Wahono Widodo, dkk., IImu Pengetahuan,.....,h. 34,

%0 Khristiyono, Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 109.
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lain dan mengambil makanan dari inangnya sehingga bersifat merugikan inangnya,
artinya organisme satu merasa diuntungkan sedangkan organisme lain dirugikan.
Contohnya:

1) Nyamuk dengan man

S v .
= b & Wi

Gambar 2.4. Pohon inang dan tumbuhan paku.>!

51 Sutowijoyo, ddk., Interaksi Antara Makhluk Hidup dan Lingkungan, (Jakarta: Direktorat
Guru dan Kependidikan Madrasah, 2020), h. 25.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dig an pada penelitian ini menggunakan pre-

eksperimen dengan postest. Desain ini hanya

menggunakan ke 3 erimen dengan model the

llllllllll

slide PPT

da Aceh pada tahun

ajaran 2024/2025 semeste

52 Rukminingsih, Metode Penelitian Pendidikan, (Yokyarta: Erhaka Utama, 2020), h. 46.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 75.

26
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.>* Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh peserta didik ke TsN 2 Banda Aceh yang terdiri dari 7

kelas dan berjumla

ysive sampling,

ru mata_pelajaran

belajar

llllllllll

Te 1 yaitu observasi
dan tes.
1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan metode

Outdoor Study pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.

Observasi dilakukan oleh lima orang pengamat (observer) yaitu guru bidang studi

54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 173.
%5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, —h. 145.
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IPA yang mengajar di kelas VII3; MTsN 2 Banda Aceh dan dua orang mahasiswa
dengan memberi tanda ceklis (V) pada lembar observasi tersebut. Setiap obsever

mengamati aktivitas yang dilakukan siswa secara berkelompok saat pembelajaran

berlangsung.
2. Tes

enggunakan pretest dan

llllllllll

a poin pengamatan yang dapat
menggambarkan aktivitas siswa. Lembar observasi yang digunakan tersebut
divalidkan terlebih dahulu oleh validator ahli. Lembar observasi dinilai saat jam
pelajaran akan dimulai dan diisi setiap proses pembelajaran berlangsung sampai

selesai. Pedoman membuat lembar observasi ini menggunakan skala rating scale,
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yang terdiri atas alternatif jawaban pada setiap item instrumen yaitu sangat aktif,
aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan tidak aktif.>®

Pedoman penilaian aktivitas belajar siswa, yaitu sebagai berikut:

Skor 1 : Apabila siswa yang at yaitu 0-5 siswa (tidak aktif)

| LA ol NG I

cl
Sphldldsze ln

*

S Ddld
AR-RANIRY

penelitian atau tentang

ban atas pertanyaan
elah dirumuskan sebelumnya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,

maka analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data statistik.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 141.
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1. Analisis Aktivitas Belajar Peserta Didik
Data yang dihasilkan dari lembar observasi peserta didik menggunakan skala

likert dengan penskoran jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian dari A
Skor Kriteria Keterangan
1 Tidak Akti terlibat 0-5 peserta didik
bat 6-10 peserta didik
at.L1-15 peserta didik

2
3
4
5

dapat diolah

AR - R jgmidnbedy Y
NR=——————x100%

Keterangan:

NR : Persentase Nilai
Akhir 100 : Bilangan tetap (konstanta)

57 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 41.
%8 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 1998), h. 131.
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2. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik
Analisis hasil belajar peserta didik dengan menggunakan uji normalitas gain

(N-gain) yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test. Uji N-gain bertujuan untuk

mengetahui peningkatan dari pener metode outdoor study dan media slide ppt

terhadap peningkata a didik pada materi interaksi

enghitung N-gain score

dilihat

gounakan rumus

R -
f usu'iA-t aitu:R AR TR Y

uji=t. Adap

Keterangan:

Md = Rata-rata dari selisih antara tes akhir dan tes awal
X3 = Jumlah kuadrat deviasi dari keseluruhan gain

N = Jumlah subjek

Db = Ditentukan dengan N-1.%

%9 Martala Sari,” Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VIII Pada Materi Sistem Pernapasan”, Jurnal Bio Lectura, Vol.02, No. 02, (2014), h. 138.
80 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian),......h. 349.
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Dengan pengujian hipotesis menggunakan kriteria:

Jika tiabel < thitung maka Ho diterima, Ha ditolak

Jika thitung™ ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima

Rumusan hipotesis dalam pe sebagai berikut:

ksi antar makhluk hidup

---------------

—
AR-RANIRY




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pad ganjil tahun ajaran 2024/2025 di MTsN
2 Banda Aceh. Ha o ihat adanya aktivitas dan

hasil belaj 3 I dy dan media slide

hidup dan

interaksi antar makluk ya nilai yang didapatkan saat
pertemuan pertama rata-rata persentase sebanyak 81,77% dengan kategori sangat
aktif. Sedangkan dipertemuan kedua didapatkan nilai rata-rata presentase aktivitas
peserta didik sebanyak 87% dengan kategori aktif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan dalam setiap aspek yang diamati Adapun hasil aktivitas belajar

peserta didik dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik

(LOAP) dapat dilihat pada tabe 4.1.

33
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Tabel 4.1 Aktivitas peserta didik.

Pertemuan I Pertemuan II
No  Deskriptif Peserta  Indikator _ Jumlah Jumlah
Didik eserta  Kriteria %  peserta Kriteria %

didik

Tahap Peserta didik at  84% 22 Sangat  88%
Persia mendengarka aktif
pan j

Sangat  96%
aktif

Sangat  100%
B TR : Aktif

A (Emgtiﬁn a . Aktif  76%
njawab activities i

diberikan guru
melalui slide ppt
tentang bagaimana
komponen biotik
dan abiotik dapat
saling berinteraksi

Peserta didik (Reading 22 Sangat  88% 23 Sangat  99%
membaca materi activities) Aktif Aktif

dari LKPD yang

telah diberikan

oleh guru
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Tahap Peserta didik (Visual 23 Sangat 92% 24 Sangat  96%
Pelaks antusias activities) Aktif Aktif
anaan mengamati
komponen biotik
dan abiotik yang
ada dilingkungan
sekolah
Peserta didik 64%
84%
80%

----------------

ase rata-rata aktivitas

belajar peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi terdapat pada indikator motor
activities dengan jumlah rata-rata 96% dengan kategori sangat aktif dan nilai
terendah terdapat pada indikator oral activities dengan jumlah nilai rata-rata 64%

dengan kategori aktif.
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Gambar 4.1 Persentase Aktivitas Peserta Didik

100 99

90
80
70
60
50

e Aktivitas Belajar Peserta Didik

dengan Menggunakan Metode Outdoor Study

study dan media Slide PPT yang dimana menuntut peserta didik untuk bekerja sama
dengan masing-masing kelompok untuk memecahkan masalah sehingga membuat
peserta didik semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar.
2. Hasil Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan Metode Outdoor
Study dan Media Slide PPT pada Materi Materi Interaksi Antar
Makhluk Hidup dan Lingkungannya

Data ini diperoleh dengan memberikan soal pre-test dan post-test. Pre- test

diberikan sebelum pembelajaran berlangsung. Pre-test ini bertujuan untuk
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mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik terhadap materi yang akan
disampaikan. Post-test diadakan sesudah pembelajaran selesai. Post-test ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta mengenai materi
yang telah disampaikan dengan menggunakan metode outdoor study dan slide PPT.
Data hasil belajar tersébut dihitung dengan rumus N-Gain. Data nilai N-Gain peserta
didik dapat dilihat'‘pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII3
Nama Peserta

No Didik Pre-Test| = Post-Test N-Gain Kriteria
1 X1 55 90 0,77 Tinggi
2 X2 60 75 0,37 Sedang
3 X3 55 75 0,44 Sedang
4 X4 40 75 0,58 Sedang
5 X5 45 85 0,72 Tinggi
6 X6 55 39 0,66 Sedang
7 X7 35 80 0,69 Sedang
8 X8 40 65 0,41 Sedang
9 X9 55 75 0,44 Sedang

10 X10 35 55 0,30 Sedang

11 X11 40 60 0,33 Sedang

¥4 X12 35 65 0,46 Sedang

13 X13 60 90 0,75 Tinggi

14 X14 60 35 0,62 Sedang

15 X15 40 80 0,66 Sedang

16 X16 55 90 0,77 Tinggi

17 X17 45 85 0,72 Tinggi

18 X18 op 80 0,55 Sedang

19 X19 30 75 0,57 Sedang

20 X20 45 85 0,72 Tinggi

21 X21 30 70 0,57 Sedang

22 X22 25 80 0,73 Tinggi

23 X23 40 85 0,75 Tinggi

24 X24 60 95 0,87 Tinggi

25 X25 40 65 0,41 Sedang

Jumlah 1.135 1.950 14,86

Rata-rata 454 78 0,59 Sedang
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Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar dapat diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan secara individual pada materi interaksi

antar makhluk dan lingkungannya setelah dibelajarkan dengan penerapan metode

outdoor studi dan media slide PP ini dapat dilihat dari perbedaan antara nilai

pre-test dan post- aggunakan rumus N-gain.

Berdasarkansrun ajar peserta didik yang

I dikategorikan

peserta didik
a posi-t gain adalah

nimal (KKM)
dari pre-test adalah
60 dan nilai‘terenda ost-test adalah 95 dan nilai
terendah adalah 55. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
peningkatan kemampuan dalam menjawab post-test tentang materi sistem interaksi

antar makhluk dan lingkungannya. Adapun nilai rata-rata peningkatan hasil peserta

didik dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini.
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100

jasil Belajar Peserta

llllllll

Peningkatan

hasil bela K dike Wa metode outdoor
study dan n nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik yang dip 4 dan setelah menggunakan metode
outdoor study dan media slide PPT sebagai media pembelajaran dengan nilai hasil
belajar peserta didik semakin meningkat dengan nilai sebesar 78.

Berdasarkan analisis data hasil belajar peserta didik tersebut, maka

diperoleh thiwng yaitu 16,133 pada taraf signifikan 0,05. Adapun data hasil

pengolahan dengan uji-t dapat dilihat pada Tabel 4.3:
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Kelas Db 4 thitung Ttabel Keterangan

VII 3 24 0,05 16,133 1,711 thitung > ttabel

Berdasarkan pengujian ujist dengan derajat kebebasan 24 pada taraf

singnifikan 0.001 < 0.0 ga dan twapel = 1,711. Maka

dari hasil perhitung 6,133>1,711), sehingga

Ho dito nerapan metode

hidup dan

lllllllll

as suSyiigidisalat el spe

\dapun, tujuan dari penelitianyini yai

lingkungannya dengan penerapan metode outdoor study dan media slide PPT di

2 Banda / tuk menganalisis

aktivitas be makhluk hidup dan
MTsN 2 Banda Aceh dan (2) Untuk menganalisis hasil belajar peserta didik pada
materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dengan penerapan metode

outdoor study dan media slide PPT di MTsN 2 Banda Aceh.
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1. Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Materi Interaksi Antar Makhluk
Hidup dan Lingkungannya dengan Penerapan Metode Outdoor Study
dan Media Slide PPT di MTsN 2 Banda Aceh
Berdasarkan Tabel 4.1 Aktivitas belajar peserta didik yang paling tinggi
terdapat pada aspek motor activitiés dan nilai yang paling rendah terdapat pada
aspek oral activitiesgini disebabkan karna kurangnyarantusias peserta didik dalam
bertanya pada, saat proses pembelajaran, aktivitas belajar peserta didik
menggunakan penerapan metode outdoor study dan media slide PRT, maka dapat
diuraikan bahwa metode outdoor study meliputi tiga tahap, yaitu tahap. persiapan,
tahap pelaksaan, dan tahap evaluasi Adapun tahap persiapan terdiri dari lima
indikator yang pertama aspek listening activities yang dinilai yaitu peserta didik
mendengerkan tujuan, pembelajaran.dan arahan dari guru pada proses metode
outdoor study yang,akan dilakukan, kegiatan pesertasdidik yaitu mendengarkan
yang ‘disampaikan guru terkait kegiatan metode outdoor study melalui slide PPT.
Adapun hasil persentase dari aspek /listening activities tergolong kategori sangat
aktif pada pertemuan 1 dan2=déngan nilai*rata-rata yaitu 86, hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik sangat aktif mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru, peserta didik mendengarkan arahan guru pada saat pembagian
kelompok. Peserta didik akan lebih mudah mengingat pengetahuan atau informasi
dengan cara mendengarkan pembelajaran yang disampaikan.®!

Kedua aspek visual activities yang dinilai yaitu peserta didik

memperhatikan guru dalam menjelaskan materi biotik dan abiotik melalui s/ide

61 Riza Fazariah, “Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan
Proses Siswa Kelas VIII SMPN 7 Surakarta”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.5, No.1, (2013), h.84.
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PPT. Adapun hasil persentase dari aspek visual activities tergolong kategori sangat
aktif pada pertemuan pertama 1 dan 2 dengan rata-rata yaitu 94, karena memperoleh
materi pembelajaran yang nyata dari alam sekitar sekolah yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran, sechingga membuat hasil belajar peserta didik
meningkat. Penerapan metode Outdoor Study dapat meningkatkan aktivitas peserta
didik untukemencari dan membangun informasi sendiri_tentang materi yang
dipelajari, dimana peserta didik dapat langsung mengamati pembelajaran di luar
kelas lebih efektif dalam pengembangan kemampuan kognitif peserta didik.%?
Ketiga aspek motor activities yang dinilai yaitu peserta didik berpindah
menuju kelompok masing-masing, kegiatannya peserta didik duduk bersama sesuai
dengan kelompoknya. ‘Adapun hasil persentase dari aspek motor activitues
tergolong kategori sangat.aktif pada pertemuan lédan 2/dengan nilai rata-rata yaitu
96, hal ini menunjukkan bahwa proses’ belajaf mengajar dengam, mengunakan
metode outdoor study dan didukung oleh media slide PPT lebih aktif karena
mempetoleh materi pembelajaran yang-nyatadari alam sekitar sekolah yang dapat
dimanfaatkan sebagai media-pembelajaran.’ Pembelajaran di lingkungan dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik, dimana peserta didik duduk bersama sesuai
dengan kelompok, sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan
akhirnya peserta didik mengkomunikasikan materi pembelajaran berdasarkan fakta

nyata dari hasil pengamatannya, peserta didik dapat lebih membangun makna dalam

62 Riani Dewi Kartika, “Peningkatan Keterampilan Proses dan Pemahaman Konsep Biologi
melalui Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas X SMAN 1 Seputih
Agung Tahun Pelajaran 2006/2007”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol.6, No.1, (2006), h. 35.
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memori, dapat mengevaluasi tindakan, selanjutnya menentukan tujuan yang akan
dicapai dengan memprediksi kemungkinan yang akan terjadi.%®

Keempat aspek emotional activities yang dinilai yaitu peserta didik antusias
menjawab pernyataan yang diberikah gutu tentang bagaimana komponen biotik dan
abiotik dapat salingsberinteraksi. Adapun hasil persentase dari aspek emotional
activities tergolong kategori aktif pada pertemuan 1 dan 2 dengan nilai rata-rata
yaitu 70, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mempunyai rasa tanggung jawab
yang besar terhadap tugas yang diberikan guru, dan ikut serta dalam diskusi
kelompok sesama teman yang lain. Pembelajaran di luar kelas dapat menempatkan
peserta didik dimana peserta didik merasa bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan sehingga berusaha bekerja sama dalam kelompok, peserta didik mampu
memahami emosional schinnga dapat mengungkapkan pendapat dengan menjawab
pertanyan yang diajukan oleh guru 54

Kelima aspek reading activities yang dinilai yaitu peserta didik membaca
materi ‘dari LKPD yang telah”dibérikan“oleh gurn. Adapun hasil persentase dari
aspek reading activities'tergolong kategori aktif pada pertemuan 1 dan 2 dengan
nilai rata-rata yaitu 93,5, karena membaca merupakan kerampilan untuk mengingat
suatu pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dimana
pembelajaran yang dilakukan diluar kelas (outdoor study) dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik. Pernyataan ini diperkuat penelitian oleh Rubi Alamsyah

83Sri Hidayanti, “Penerapan Outdoor Leraning Process (OLP) Menggunakan Media Belajar
Papan Klasifikasi Tumbuhan pada Materi Klasifikasi Tumbuhan di SMAN 1 Jekulo”, Skripsi,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 107.

8 Siti Suprihatin, “Penerapan Outdoor Leraning Process (OLP) Menggunakan Media
Belajar Papan Klasifikasi Tumbuhan pada Materi Klasifikasi Tumbuhan di SMAN 1 Jekulo”,
Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 107.
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Mamonto dalam penelitiannya dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
metode outdoor study merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, dibuktikan karena adanya peningkatan
terhadap hasil belajar siswa.%®

Tahap selanjitnya ialah tahap persiapan yang terdiri dari tiga indikator
pertama aspekw,visual activities yang dinilai yaitu peserta didik mengamati
komponen biotik dan abiotik yang ada dilingkungan sekolah, kegiatan peserta didik
memperhatikan apa yang disampaikan gutu terkait komponen biotik dan abiotik.
Adapun hasil persentase dari aspek visual activities tergolong kategori sangat aktif
pada pertemuan pertama 1 dan 2 dengan rata-rata yaitu 94, karena memperoleh
materi pembelajaran yang nyata dari alam sekitar sekolah yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran, sehingga membuat hasil belajar peserta didik
menifigkat. Penerapan model, pembelajarand dicluar kelas (outdoor. study) dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik, hal ini merupakan peningkatan yang optimal
karena“pembelajaran mengaralikan' ‘peserta‘didik dalam menyaksikan langsung
kelapangan,®®

Kedua aspek oral activites yang dinilai yaitu peserta didik bertanya akan
hal yang tidak dimengerti tentang interaksi antara komponen biotik dan abiotik
yang ada dilingkungan sekolah. Adapun nilai persentase aspek oral activites

tergolong kategori aktif pada pertemuan 1 dan 2 dengan rata-rata yaitu 64, peserta

8 Rubi Alamsyah Mamonto, dkk., “Implementasi Metode Outdoor Study untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pemebalajaran IPA di Kelas VII SMP”, Jurnal Pendidikan
Indonesia, Vol. 1, No. 2, (2021), h. 109.

 Anggita, “Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Outdoor Study untuk
Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Kelas X di SMAN 7 Malang”, Jurnal Inovasi Pendidikan
IPS, Vol. 2, No. 4, (2022), h. 229.
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didik aktif dan responsif dalam mencari dan menemukan sendiri dari jawaban atas
pengamatan yang terjadi di sekitar lingkungan sekolah, sehingga tidak terpaku
dengan teori di buku, namun lebih menfokuskan pada pengalaman pengamatan
secara langsung, mempresentasikan‘hasil, pengamatan yang didapat sesuai realita.
Pembelajaran berbasi§ lingkungan dapat meningkatkan,proses berpikir secara kritis
dari permasalahan yang didapatkan dari proses pembelajaran.di lapangan, sehingga
peserta/didik bertanya dari permasalahan yang dilihat dari lapangan dan antusias
untuk mencari dan menemukan sendiri, jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan.®’

Ketiga Aspek writing activities activites yang dinilai yaitu menyelesaikan
bahan diskusi yang ada di LKPD. Adapun nilai persentase'aspek writing activities
activites tergolong kategori sangat aktif pada pertemuan 1 dan 2 dengan rata-rata
yaituf84, peserta didik tergoleng sangat aktif karena dengan penggunaan metode
outdoor study dan bantuan dari s/ide PPT membuat peserta didik sangat berantusias
dan termotivasi untuk aktif mengefjakan“BKPD dan soal-soal yang diberikan guru
dengan baik. Penerapan metodetoutdoor study, dapat membangkitkan motivasi
belajar peserta didik karena kegiatan belajar dilakukan langsung dilapangan
menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik mampu
mengungkapkan gagasan untuk menyelesaikan dalam merumuskan jawaban dari

suatu permasalahan yang dikaji.®®

67 Suherdiyanto, “Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Audiovisual Untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD No.3 Tibubeneng, Kuta Utara”, e-
Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.2, No.1, (2014), h. 3.

8 Wirawan Fadly, “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran OQutdoor Learning
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas III dalam Pembelajaran IPS di MI Nurul Huda Pondok Karya
Tangerang Selatan, Skripsi, (Jakarta: UIN Syuarif Hidayatullah, 2015), h. 65.
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Tahap terakhir ialah tahap evaluasi yang hanya terdiri dari satu aspek yaitu
aspek mental activities yang dinilai yaitu peserta didik mempresentasikan hasil
pengamatan serta mendiskusikan kembali hasil LKPD melalui media slide ppt.
Adapun nilai persentase dari aspekémental activities tergolong kategori aktif pada
pertemuan 1 dan 2.dengan rata-rata yaitu 78, dimana peserta didik mempunyai
motivasi yangsangat besar dalam mengajukan pertanyaan kepada guru/teman yang
belum dipahami, peserta didik mau bekerja sama dengan anggota kelompok dan mau
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar dapat menumbuhkan keinginan peserta didik untuk lebih giat
belajar, aktivitas peserta didik akan lebih meningkat dengan melakukan berbagai
cara seperti, mempresentasikan dan mendiskusikan hasil bélajar.%®

Pembelajaran [PA denganmenggunakandmetode outdoor study dan media
slide/PPT pada kelas VII 3y mampu menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
selama pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih antusias dalam proses belajar
mengajar, karena metode —outdoor-stiidy> dilakukan diluar kelas. Dengan
dilakukannya pembelajaran‘dituar kelas'membuat peserta didik tidak mudah bosan.
kegiatan seperti ini dapat membuat suasana pembelajaran tidak menjenuhkan bagi
peserta didik dan aktif selama proses pembelajaran. Sedangkan media slide PPT
lebih banyak menuntut keaktifan guru dari pada peserta didik. Peserta didik menjadi
lebih pasif dalam pembelajaran dan guru akan kesulitan dalam menyimpulkan

bahwa peserta didik mengerti atau tidak mengerti pada materi yang akan diajarkan.

8 Selvi Ayu Utami, “Penerapan Metode Outdoor Study dengan Memanfaatkan Lingkungan
Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran dan Hasil Belajar IPA Siswa
di Kelas V B SDN 20 Kota Bengkulu”, Skripsi, (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014, h. 23.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disumpulkan bahwa, penerapan metode
pembelajaran outdoor study sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar
peserta didik. Penerapan metode outdoor study saat proses belajar mengajar
berlangsung dapat membuat peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam
belajar, sehingga bespengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian yang
telah dilakukany, menunjukkan bahwarkegiatan belajar mengajar guru tidak hanya
mengawasi dan mengajar, namun juga melakukan pengarahan kepada peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Interaksi Antar Makhluk
Hidup dan Lingkungannya dengan Penerapan Metode Outdoor Study
dan Media Slide PPT di MTsN 2 Banda Aceh
Berdasarkan Tabel 4.2 dipereleh hasiljanaligis data yang telah dilakukan

didapatkan hasil bahwa penggunaan metode outdoor/study sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik“Peningkatan hasil belajarstersebut dapat
diketahui dari hasil pre-test sebelum penggunaan metode outdoor study yang
mendapat nilai rata-rata 45 dan hasil posi<tesesetelah penggunaan metode outdoor
study yang mendapat nilai* rata-rata 78.!Hasil' belajar peserta didik masih ada
beberapa yang belum mencapai ketuntasan, ini dikarenakan kurangnya aktivitas
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun hampir semua
peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan capaian
rata-rata kelas 78. Perbedaan nilai pre-test dan post-test dihitung dengan rumus N-
Gain sehingga mendapatkan hasil ratarata 0,59 dengan kriteria sedang.
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil analisis uji-t pada taraf signifikan 0.05 dengan

db 24 diperoleh thiwng > ttabel (16,133> 1,711) sehingga Ho ditolak dan H. diterima.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode outdoor study dapat
meningkatan hasil belajar peserta didik pada materi interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya kelas VII 3 di MTsN 2 Banda Aceh.

Dapat diartikan bahwa_ametode outdoor study sangat cocok untuk
diterapkan pada materi interaksi makhluk hidup "dengan lingkungan, karena
memberikanskesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran terutama dalam hal melakukan pengamatan dan diskusi secara
berkelompok.

Menurut Marfuah dalam penelitiannya dinyatakan bahwa, pembelajaran
berbasis Outdoor Study memudahkan peserta didik memahami konsep maupun
pengaplikasian dalam kehidupan nyata yang pada akhirnya memudahkan siswa
menyelesaikan permasalahan yang rada dalam proses pembelajaran yang
berlafigsung.”

Penggunaan metode outdoor study sangat membantu guru dan peserta didik
dalam “proses pembelajaran—di-sekotah;“terutama ketika mempelajari interaksi
makhluk hidup dengan fingkungan./Materi ini dianggap sulit jika hanya dipelajari
dengan membaca buku teks dan melihat gambar saja. Belajar di luar kelas dengan
mengamati lingkungan sekitar, dapat mempermudah peserta didik dalam
mengungkapkan fakta dan memperoleh data di lapangan. Pengalaman belajar di
luar kelas mendorong peserta didik menemukan ide untuk ditulis dan peserta didik

menjadi tertantang untuk menyelesaikan permasalahan nyata di lapangan melalui

0 Jim Marfuah, “Pengembangan Model Pembelajaran NHT Berbasis Qutdoor Study Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMA Kelas X pada Materi Pokok Sistem Persamaan dan Tidak
Persamaan”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol.2, No.6, (2014), h. 664.
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kegiatan pengamatan. Peningkatan hasil belajar peserta didik terjadi karena
pembelajaran menggunakan metode outdoor study dalam penelitian ini dapat

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik dan mampu

membuat peserta didik lebih akti emangat saat proses pembelajaran. Hal

ini sejalan dengan be an bahwa penerapan metode

peserta didik. "

---------------

—
AR-RANIRY

1 Isy Maghfirotur, “Keefektifan Metode Outdoor Study Terhadap Aktivitas dan Hasil
Belajar Cuaca Kelas III MSI 14 dan 15 Medono Kota Pekalongan”, Skripsi, (Semarang: Universitas
Negeri Semarang, 2015), h. 108.
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Berdasarkan hasil peneliti tentang “Penerapan Metode

Outdoor Study Dan dan Hasil Belajar Peserta
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Berdasarkan hasi di atas, maka penulis

mengemukakan beberapa saran yang dapat bermanfaat terutama bagi penulis
sendiri dan bagi para pembaca, sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada oral activities yang nilai
presentasenya masing tergolong rendah.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

lebih lanjut dengan menggunakan metode Outdoor Study dapat

50
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memaksimalkan waktu pada tahap aktivitas pembelajar agar pembelajaran
Outdoor Study dapat terlaksana dengan sempurna, karena penelitian ini
masih memiliki kekurangan yaitu belum bisa memaksimalkan waktu dalam

pembelajaran.

AR-RANIRY
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Jalan Mohd. Jam No. 29 Telp 8300597 Fax. 22907 Banda Aceh Kode Pos 23242
bsite : kemenagbna.web.id

. 2 @ D |
2 2 0 Do

pe 2 a=g5 55

i

,,,,,




Lampiran 4 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDA ACEH
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 BANDA ACEH
Jin Tgk, Imeum Lueng Bata Banda Acah-23247
Telp. (0651) 8082331; e-mail: msn.bandaaceh2@gmalt com.

NGAN
1/2024

Shilfldszeln

at dipergunakan

f
4

Tembusan :
1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Aceh
2. Kepala Kantor Kementerlan Agama Kota Banda Aceh
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Lampiran 5 : Modul Ajar

MODUL AJAR IPA FASE D (KELAS VII)
INTERAKSI ANTAR MAKHLUK HIDUP

DAN LINGEKUNGANNYA MTsN ZBANDA ACEH

n diri dan situasi

si pemikiran dan
seg berpiki dalam
mengambilan keputusan

memiliki keluwesan berpikir
dalam mencari alternatif solusi

permasalahan.
Sarana dan Prasarana Alat tulis, lingkungan sekolah, lembar kerja, soal
yang diperlukan tesbuku acuan pembelajaran, labtop dan infokus
Metode dan. Metode Quidoor Study dan. Media slide ppt
Media
pembelajaran yang

digunakan
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II. KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelajaran

Padaakl:ufade[) mmﬂk@mmq%ﬁﬂl

AR-RANIRY
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4. Asesmen
Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut :

Assesmen Sumaiif

Dilaksanakan pada akhir
hidup dengan
lingkungan setelah




7. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Spildldsze ln

AR-RANIRY

e Guru memberikan salam dan berdoa bersama
Guru mengecek kehadiran peserta didik,
mengkondisikan kelas dan pembiasaan.
Apersepsi

menanyakan kepada peserta didik : "
ahkan kalian melihat macam-macam
hluk hidup dan makhluk Tak hidup di

MTsN 2 Banda Aceh?”

raitkan materi pembelajaran vang

an dengan materi sebelumys
ai. "Sebelumnya kalian mempelajari
nateri  klasifikasi makhluk hidup]
enanyakan tentang: Bagaimang
kalian, apakah makhluk hidup saling
raruhi antara satu sama lain?"

nenyampaikan tujuan pembelajaran hari
a metode outdoor study dan. Media
ppt yang akan digunakan selama proses

62




pembelajaran berlangsung.

e Peserta didik diberikan pengetahuan awal
mengenai interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan.

Kegiatan Inti

Mengamati
e Peserta didik mengamati slide ppt
kemudian di ajak keluar untuk
mengamati komponen biotik dan
abiotik serta interaksi yang terjadi
di lingkungan
eserta didik dibentuk menjadi 3
ompok secara heterogen pada
pengamatan yang telah
: di lingkungan

30 menit

Bl

didik dirangsang untuk

A, misalnya:" Bagaimana
en biotik dan abiotik dapat
interaksi?"

AT
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Langkah 3: e Peserta didik secara berkelompok

Melaksanakan melakukan pengamatan tentang

investigasi ml:arakm antﬂra komponen biotik
dan abiotik di lingkungan

e Peserta didik mengerjakan LKPD
yang diberikan guru berdasarkan
hasil pengamatan di lingkungan
sekolah.

Setlap kelompok
empresentasikan hasil

ta didik lainnya diberikan
tan untuk memberi

at berupa koreksi,

an, pertanyaan atau saran
njelasan teman yang tampil.

embimbing peserta didik
bulkan pembelajaran yang

ik di awal pembelajaran
memberikan apreasisasi

pada peserta yang telah aktif
1alam diskusi baik secara kelompok
ataupun individual
Guru menginformasikan materi
yang akan dipelajari pada pertemuan

llllllllll
--------------

Iy
R-RANIRY
AT,

5 menit
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selanjutnya yaitu tentang "Rantai
Makanan ".
*  Guru mengakhiri pembelajaran
dengan membaca Alhamdulillah dan
memberi salam penutup

memberikan salam dan berdoa bersama
mengecek kehadiran peserta didik,
ndisikan kelas dan pembiasaan.

< diberikan apersepsi dengan
pertanyaan:“Pernahkah  kalian

raitkan materi pembelajaran vang|
an dengan materi sebelumnya

menyampaikan tujuan pembelajaran hari
i serta metode outdoor study dan. Media
lide ppt yang akan digunakan selama proses

R-RANIRY
A
gy A
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pembelajaran berlangsung.
e Peserta didik diberikan pengetahuan awal
mengenai rantai makanan
s Peserta didik dibentuk menjadi 3
kelompok secara heterogen pada
titik pengamatan yang telah
dipersiapkan di lingkungan
sekolah.

lengamati

Peserta didik mengamati slide ppt

udian di ajak keluar untuk

camati rantai makanan antar
hidup yang terjadi di

gan.

didik mengamati jaring

antar makhluk hidup

jadi di lingkungan.

dn:hk dirangsang untuk

llllllllll
------------

I
R-RANIRY

mencoba memberikan jawaban
/hasil pendapatnya

30 menit




Langkah 2: * Peserta didik dibagikan LKPD
Merencanakan sebagai bahan panduan diskusi dan
dlpe 1}

Mengumpulkan Data
Peserta didik secara berkelompok

melakukan pengamatan tentang
rantai makanan di lingkungan

eserta didik mengerjakan LKPD

kelnmpnk
esentasikan hasil

atan.
erta didik lainnya diberikan
sempatan untuk memberi
R ndapat berupa koreksi,

dari penjelasan teman yang tampil.

bahan, pertanyaan atau saran
AR-RANIRY




68

Kegiatan Penutup Menyimpulkan

e Guru membimbing peserta didik
menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan dan
menghubungkan dengan pertanyaan
pemantik di awal pembelajaran
Guru memberikan apreasisasi
kepada peserta yang telah aktif
dalam diskusi baik secara kelompok
ataupun individual

memberikan Post-test

1 mengakhiri pembelajaran
membaca Alhamdulillah dan
salam penutup

5 menit

llllllllll
-------------

AR-RANIRY




Lampiran 6 : LKPD

LEMEBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Rantai Makanan

ckolah MtsN 2

llllllllll
----------------

Shilfiaaalln

69
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2. Buatlah jaring-jaring makanan berdasarkan temuan hewan dan tumbuhan
vang ada dilingkungan sekolah MtsN 2 Banda Aceh.

Jaring-jaring makanan

llllllllll
-------------

Spilpidse L

*

AR-RANIRY
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3. Buatlah piramida makanan berdasarkan hewan dan tumbuhan yang kamu
temukan dilingkungan sekolah

Nama Hewan dan Tumbuhan Keterangan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Komponen Biotik dan Abiotik

llllllllll
--------------

AR-RANIRY
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFPD)
Rantal Makanan

Nama anggota @ Cul \gyana Uy \ e 1




2. ammm.mmmmmmmmmhﬂ
yang ada dilingkungan sckolah MisN 2 Banda Aceh.

Jaring-jaring makanan

Rumpat — betatang ~ Kuen

<Silylldse L

74

AR-RANIRY
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKD)

76




2. Buatlah jaring-jaring makanan berdasarkan temuan hewan dan tumbuhan
yang ada dilingkungan sekolah MtsN 2 Banda Acch.

Splflaseln
AR-RANIRY

\

77
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VQIonVa

Nama anggota : S+

Kelas
Tujuan

. 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Komponen Biotik dan Abiotik

NES

79

i komponen

N 2




Lampiran 7 : Lembar Validasi Soal Post Test oleh Validator Ahli

VALIDASI| SOAL TES KEMAMPUAN KOGNITIF PEMBELAJARAN INTERAKSI ANTAR MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA
Mata Pelajaran: TPA Terpadu
Materi :Interaksi antar makhluk hidup dan lingk
Kelas :VII

Bentuk soal : Pilihan ganda

Kompetisi Awal : pese hidup dan dapat membedakan benda mati dan benda hidup

Cc3 c4 Cc5 c6 Kunci Validasi
Jawaban | valid | Tidak
valid
D A"
A v

AR-RANIRY

80



3. Tanah, air, suhu, udara, cahaya dan angin

a. Individu
b. Komponen abiotik
c. Komponen biotik

d. Komunitas

4. Cacing memer sebagai tempat

sebut

AR-RANIRY

81



a. Hubungan ketergantungan yang hanya
menguntungkan salah satu pihak,
sedangkan pihak lain dirugikan

b. Hubungan Antara dua organisme yang
berbeda tetapi saling mengutungkan
Antara satu sama lain

Hubungan Antara organisme pemangsa

yang dimangsa dalam

AR-RANIRY

82



10. Hubungan kupu-kupu dan
bunga —dapat disebut
sebagai salah satu bentuk
simbiosis?...

-------------

AR-RANIRY

83
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6. Anggrek dan pohon manga

Dari uraian diatas yang termasuk contoh
dari bentuk simbiosis komensalisme

AR-RANIRY




AR-RANIRY

85
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AR-RANIRY




. Gambar diatas, manakah yang
termasuk kedalam kelompok
karbohidrat dalam piramida

lllllllll
----------------

<Spilylldse L
-RANI

A R RY

87
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Lampiran 8 : Soal Pre Test dan Post Test

Bentuk soal : Pilihan Ganda

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda (X) pada lembar jawaban yang sudah
disediakan.

1. Cacing memerlukan tanah sebag mpat hidup tersebut dinamakan dengan?....

b. Akuantik

c. Terresial
d. Abiotik

5. Di dalam interaksi terdapat beberapa simbiosis, salah satunya simbiosis mutualisme, apa yang
dimaksud dengan simbiosis mutualisme?....
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a. Hubungan ketergantungan yang hanya menguntungkan salah satu pihak, sedangkan pihak lain
dirugikan

b. Hubungan Antara dua organisme yang berbeda tetapi saling mengutungkan Antara satu sama
lain

c. Hubungan Antara organisme pemangs
ekosistern

engan organisme yang dimangsa dalam suatu

d. Hubungan Antara d
diuntungkan

kan dan pihak lain tidak dirugikan atau

3 M2 i . can benda-
- R

. Bentuk hubungan antara populs 23 ambing yang saling merebut rumput untuk
makanan dinamakan...

a. Kompetisi
b. Parasitisme
c. Simbiosis

d. Kemosintesis



-----------

AR-RAN
)atu interaksi terdapat beberapa

2. Tumbuhan dan cacing tanah
3. Kutu dan kepala manusia
4. Sarang burung dan pohon

5. Manusia dan tumbuhan

90
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b. Anggrek dan pohon manga

Dari uraian diatas yang termasuk contah dari bentuk simbiosis komensalisme adalah?....

a. 1dan3

b. 2dan 5

umeS i I llisz0 L

*

d. Konsurnen Il dan Ko
15. Berikut ini yang bukan merupakan tumbuhan sebagai produsen yaitu?....

a. Pohon manga

b. Rumput

c. Jamur

d. Pohon jambu
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&, A
(1) éﬁa‘:I}"!l'

16. Adabeberapa rantai makanan yang terlihat pada gambar diatas, urutan rantai makanan yang
benar adalah?....

a. 1-2-3-4

b. 2-4-1-3

--------------

c. Daging dan produk susu
d. Makanan berlemak
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19. Apa fungsi utama dari piramida makana?....
a. Mengklasifikasikan jenis makanan berdasarkan kelompoknya

b. Menunjukkan jumlah kalori

¢. Menghitung berat badan ide,

---------------

<Spilylldse L

AR-RANIRY




Lampiran 9 : Kunci Jawaban Soal
Kunci Jawaban Soal Post-Test dan Pre-Test

1.D 11.C

AR-RANIRY

94
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Lampiran 10 : Data Nilai Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik Kelas VII3

Nama Peserta

No Didik Pre-Test  Post-Test N-Gain Kriteria
1 X1 55 90 0,77 Tinggi
2 X2 60 75 0,37 Sedang
3 X3 5 75 0,44 Sedang
4 X4 5 0,58 Sedang
5 X : 0,72 Tinggi
6 PN 0,66 Sedang
7 X =t 0,69 Sedang
8 (8 I Sedang
9 [ Sedang
B m Sedang
HE'NE edang
AN dang
Y ggi
- LS Jang

|
V]

jang
goi
goi
dang
dang
inggi
Sedang
Tinggi
) 3 Tinggi
24 S SlId 0 LndS Tinggi
25 Sedang

Jumlah AR -IH33 N1 B%0
Rata-rata 45,4 g J

Sedang
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Lampiran 11 : Hasil SPSS

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 sebelum diberikan perlakuan : 25 10.794 2.159

sesudah diberikan perlakua 10.206 2.041

Sig. (2-
df  tailed)

% r.
-32600 R 1006 A N)Zi R i86776 -16.113 24 0.001

sesudah

diberikan
perlakuan




Lampiran 12 : Tabel Distribusi Uji T

Tabel Uji t

df=(n-k)

a=005

32

33

34 1,691 2,032
35 1,690 2,030
36 1.688 2,028
37 1.687 2,026
38 1,686 2,024
39 1,685 2,023
40 1,684 2,021
41 1,683 2,020

97
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Lampiran 13 : Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

------------

bila peserta didik yang terlibat 11-15
veserta didik

3 AKGE | 61%- 80% hplbihdp;;udidikymgtedibu 16-20

5 | SangatAkiif| 81%- 100% ila peserta didik yang terlibat 21-25
didik

3. Mohon diberikan tanda ceklis ( V) pada kolom yang tersedia
4. Atas kesediaan waktu ibu/bapak untuk mengisi lembar observasi ini saya
ucapkan terima kasih.



Kegiatan | Deskripsi aklivitas | Deskripsi aktivitas | Indicator
Cmn s mﬁ'

Guru memberikan Pesets AR

\%.
; Lo

o

Pembukaan
salam dan berdoa
0a
Gidk | (Oral activifies)

Guru

f,\‘ P ., K Al
psi akt |

i aktivi
Pese
Ul ] ko ‘g

amaprosel - R [padNproseR Y

di
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Pt
Guru mengarahkan | berpindah menuju
peserta didik untuk | kelompok masing-
duduk sesui dengan | masing !

ada dilingkungan

Guru meminta Peserta didik i

peserta didik menyelesaikan A 5
P enyelesskan bahan diskusi

bahan diskusi yang | yang ada di

terdapat di LKPD | LKPD
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Tahap 3 Guru meminta idi (Oral activities)

---------------

AR-RANIRY
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Judul Penelitian : Penerapan Metode Outdoor Study dan Media Slide PPT Terhadap
Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi

Interaksi M

an Lingkungan Kelas VII MTsN 2

Penyusun
itas
In up
di
lﬂfam libat 0-5
. terlibat 6-
3 e ] Jige, g terli 10
3 yang terlibat 11-15
4 Akti - ila peserta didik yang terlibat 16-20
didik
5 Sangat Aktif | 81%-100% [Apabila peserta didik yang terlibat 21-25
peserta didik

3. Mohon diberikan tanda ceklis ( V) pada kolom yang tersedia
4. Atas kesediaan waktu ibu/bapak untuk mengisi lembar observasi ini saya

ucapkan terima kasih.
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~Kegiatan | Deskripsi aktivitas Deskripsi aktivitas | .k:in::sm J:;:" KET.
Pendahiuluan TR | B 2uri AR | B oivwa SRR | ¢ oktivitass
i | R MRS | i = | {na
Pembukaan Guru memberikan Peserta didik (Oral activities) y
salam dan berdoa menjawab salam da
Guru didik (Oral activities)
m
il
s ipsi i 4 KET.
{0 ivitas wa
N\ 47 48
T, i rtadidi
mel
lide
j
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Guru mengarahkan i
didi pescrta | Peserta didik
idik un,?::; :nu:ou: ;esui berpindah tivities)
sudah ditentukan méoun
kelompok
ing-masing
G (Emotional
activities)
)
i tu
didiKag cm
geri dari LK
g tel lah di
i leh
erta
makgnan I i
: hi
jadi di li 7 yang
"RIHE"A N thekingio .
fing
ies)
S (Oral activities)
peserta didik untuk bertanya akan
mya hal yang tidak
akan hal yang tidak dimengerti
dimengerti tentang materi | tentang rantai
rantai makanan makanan
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| ..f"li;

EEEEEEN SEEIBLU

Guru meminta peserta | Peserta didik (writing

didik  menyelesaikan menyelesaikan activities) AY

bahan diskus; yang | bahan diskusi

terdapat di LKPD yang ada di
Tahap 3 (Oral activities)|
Evaluasi (Visual <

activiti
es)

Banda Aceh, 9 Oktober 2024

Cut Tiara Maulida



Lampiran 14 : Data Perhitungan Aktivitas Belajar Peserta Didik

AKTIVITAS PESERTA DIDIK

106

Pertemuan | Pertemuan 11
No Deskriptif Peserta Jumlah
Didik serta | Kriteria | % | peserta | Kriteria | %
didik
Tahap | Peserta didik 84% 22 Sangat | 100%
Persia aktif
pan
Sangat | 96%
aktif
Sangat | 100%
.......... Aktif
‘M Emc zrﬁ Aktif | 76%
activities
diberikan guru
melalui slide ppt
tentang bagaimana
komponen biotik
dan abiotik dapat
saling berinteraksi
Peserta didik (Reading 22 Sangat | 88% 23 Sangat | 99%
membaca materi activities) Aktif Aktif
dari LKPD yang
telah diberikan

oleh guru
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Tahap
Pelaks

anaan

Peserta didik
antusias
mengamati
komponen biotik
dan abiotik yang
ada dilingkungan
sekolah

Peserta didik

(Visual
activities)

23

Sangat
Aktif

92%

24

Sangat
Aktif

96%

64%

84%

80%
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Lampiran 15 : Data Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Rumus

Pertemuan Pertama :

_ Jumlah Skor
" Jumlah Maksimal

x 100%

N= 21 100%
_EX (]

AR-RANIRY
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Lampiran 16 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian

. ——
MTsN 2 S
BANDAACEH e

p

'

SO

- Wawancara dengan Guru Bidang Study si penelitian di MTsN 2 I
iy !

- YW 4 Aceh

g .
! ' |
| . 1
| i bl
[} i |

Foto bersama partner observasi

Halaman sekolah di MT
Aceh

sN 2 Banda
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A At ¥ N
Guru membimbing Peserta didik Observer sedang mengamati proses
melakukan pengamatan pembelajaran
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PROFIL

Identitas Diri

Nama : Eka Dewi Sartika

NIM
Fakultas/Jurursan endidikan Biologi

Tempat/Tanggal

----------------

ab. Aceh Selatan

Riwayat Pendidikan
a. TK : Tk Darma Wanita (2006-2007)
b. MIN : MIN 18 Aceh Selatan (2007-2013)
c. MTsN : MTSs Durian Kawan (2013-2016)
d. SMA : SMAN 1 Kluet Timur (2016-2019)

e. Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2020-2024)


mailto:ekadewisartika790@gmail.com

